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Abstrak: Kelas kerapatan kawasan hutan lindung Pantai Utara Kabupaten Banyuasin dibagi menjadi tiga kelas 
yaitu kelas kerapatan jarang, kelas kerapatan sedang dan kelas kerapatan lebat. Tahun 2014 kerapatan jarang 
terdistribusi merata di wilayah kawasan hutan lindung, dan kerapatan vegetasi lebat jumlahnya sangat sedikit. 
Faktor yang menyebabkan perubahan indeks kerapatan adalah adanya aktivitas manusia seperti penebangan 
pohon yang semakin sering dilakukan, konversi hutan primer dan sekunder menjadi pemukiman, perkebunan, 
sawah dan lain-lain.Perubahan tutupan lahan kawasan hutan primer tahun 1978-2014 dari hasil analisis data 
pada citra Landsat ditemukan perubahan yang tidak berkesinambungan antara tahun 1978 – 2014.  Peruba-
han terlihat jelas pada total luas perubahan tutupan lahan kawasan hutan lindung tahun 1978 sebesar 
43.599,04 Ha, tahun 1989 sebesar 54.599,22 Ha, tahun 2000 sebesar 26.239,654 Ha, tahun 2009 sebesar 
25.817,225 Ha, tahun 2014 sebesar 26.939,535 Ha. Yang menyebabkan perhitungan luas tutupan lahan men-
jadi tidak berkesinambungan yaitu adanya sebaran awan dan air, sehingga mengurangi informasi luasan pada 
citra. 

Kata Kunci: Kawasan Hutan Lindung, inderaja, citra Landsat, tutupan Lahan  

Astract: Densities class in the protected forest area of North Coast Banyuasin divided into three classes, name-
ly classes sparse density, medium density classes and class heavy density. In 2014 the density is rarely distri-
buted evenly in the area of protected forests and dense vegetation density amount is very small. Factors that 
cause changes in the density index is human activity such as logging is increasingly being done, the conversion 
of primary and secondary forests into settlements, plantations, rice fields and others. Changes in land cover 
primary forests in 1978-2014 from the analysis of Landsat data at an unsustainable changes were found be-
tween 1978 - 2014. The change is clearly visible on the total area of land cover change on protected forest 
area in 1978 is 43599.04 hectares, in 1989 is 54599.22 hectares, in 2000 is 26239.654 ha, in 2009 is 25817.225 
Ha, and in 2014 is 26939.535 Ha. Causes factor the calculation of the area covered land into unsustainable, is 
presence the distribution of clouds and water, there by reducing the area of the image information. 
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1 PENDAHULUAN 

rovinsi Sumatera Selatan mempunyai luas hutan 
3.742.327,00 ha (SK No. 76/Kpts-II/01). Luasan 

kawasan hutan lindung di Provinsi Sumatera Selatan 
direncanakan seluas 589.463,36 ha atau 6,42% dari 
total luas wilayah yang tersebar di 16 kabupaten 
atau kota. Kabupaten Banyuasin mempunyai renca-
na kawasan hutan lindung seluas 69.025,61 ha atau 
0,75 % terhadap luas wilayah kawasan hutan lindung  
(Kabupaten Banyuasin Dalam Angka:2012). 

Kawasan hutan lindung di Kabupaten Banyuasin 
belakangan mengalami tekanan berupa peramba-
han hutan, penebangan liar, okupasi masyarakat 
terhadap lahan perkebunan, perladangan, tambak 
budidaya, dan lain sebagainya. Banyaknya kepentin-
gan terlebih pada masa otonomi daerah saat ini se-
makin membuat kawasan hutan lindung di Kabupa-

ten Banyuasin semakin terpuruk, terutama keadaan 
vegetasi penyusun hutan berikut keanekaragaman 
hayatinya. Terlebih lagi dari sektor perkebunan dan 
perikanan semakin diminati oleh para investor dan 
masyarakat Kabupaten Banyuasin khususnya perke-
bunan kelapa sawit dan budidaya tambak patin. Di-
mana kegiatan perkebunan dan budidaya tambak ini 
membutuhkan areal lahan yang cukup luas.  

Perencanaan dalam pengelolaan kawasan hutan 
lindung Kabupaten Banyuasin yang bertujuan untuk 
mempertahankan fungsi tata air, mengatur iklim mi-
kro, serta keanekaragaman hayatinya dalam rangka 
menjaga keutuhan vegetasi penutupnya mutlak dila-
kukan. sehingga perlu dilakukan adanya kajian iden-
tifikasi perubahan penutupan lahan hutan lindung di 
Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 
Identifikasi permasalahan yang berhubungan den-
gan hal tersebut pada pelaksanaanya akan berhada-
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pan dengan suatu kawasan atau wilayah yang cukup 
luas tentunya akan membutuhkan waktu yang cukup 
lama dan biaya serta sarana prasarana yang tidak 
mendukung untuk dilaksanakannya pengidentifika-
sian secara konvensional.  

Penginderaan jauh atau inderaja secara umum 
didefinisikan sebagai ilmu-teknik-seni untuk mempe-
roleh informasi atau data mengenai kondisi fisik sua-
tu benda atau obyek, target, sasaran maupun daerah 
dan fenomena tanpa menyentuh atau kontak lang-
sung dengan benda atau target tersebut (Soenarmo, 
Sri Hartati. 2009). Upaya untuk menghemat waktu 
dan biaya dalam menganalisis dan mengkaji peru-
bahan tutupan lahan penulis menggunakan data 
citra satelit. Data citra satelit yang digunakan  lebih 
fokus menggunakan data citra landsat.  Perubahan 
tutupan lahan dapat lebih terlihat jika dilakukan pe-
nelitian secara berkesinambungan dan periodik da-
lam rentang waktu yang lama. Penulis menggunakan 
rentang waktu dari tahun 1978 - 2014 untuk menga-
nalisis perubahan tutupan lahan. Data citra yang 
digunakan  dalam menganalisis perubahan tutupan 
lahan  harus seragam agar perubahan yang dapat 
terlihat. Dari uraian di atas maka penulis melakukan 
penelitian dengan judul “penggunaan data inderaja 
untuk mengkaji perubahan kawasan hutan lindung 
pantai utara Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumate-

ra Selatan sejak tahun 1978- 2014”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
perubahan tutupan lahan Kawasan Hutan Lindung 
Pantai Utara Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumate-
ra Selatan sejak tahun 1978-2014 dan  

untuk mengetahui tingkat kerapatan vegetasi di 
Kawasan Hutan Lindung Pantai Utara Kabupaten 
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

2 METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai dengan 
bulan Juli tahun 2015. Lokasi penelitian di kawasan 
hutan lindung pantai Utara Kabupaten Banyuasin 
Provinsi Sumatera Selatan.Kawasan Hutan Lindung 
Pantai Utara Kabupaten Banyuasin wilayahnya ter-
sebar di berbagai kecamatan, yaitu Kecamatan Pu-
lau Rimau, Kecamatan Air Saleh, Banyuasin II, Ma-
kartijaya, Sumber Marga Telang, Muara Telang, dan 
Muara Sugihan. Secara geografis lokasi penelitian 
terletak di 2°19’33” - 2°38’23” LU dan 104°35’41” - 
105°34’40” BT, dengan sebelah utara berbatasan 
dengan Selat Bangka sebelah selatan berbatasan 
dengan Kota Palembang, Kabupaten Muara Enim 

disebelah timur dengan Kabupaten OKI di sebelah 
barat dengan Kabupaten Musi Banyuasin. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakanterdiridariduamacamyaitu ala-
tuntukpengolahan data digital danalat untuk survey 
lapangan (ground chek). Alat yang digunakan untuk 

survey lapangan (ground chek) terdiri dari Global 

Positioning System (GPS), alat tulis dan kamera untuk 
dokumentasi. Alat yang digunakan untuk pengola-
han data terdiri dari PC (Personal Computer), soft-
ware ArcGIS, software Microsoft Excel, flasdisk dan 
printer.  

Bahan yang digunakan data citra  satelit landsat 
dengan skala 1: 50.000, dengan masing-masing  ta-
hun 1978, 1989, 2000, 2010, dan 2014. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dari beberapa sumber yang nan-
tinya berguna untuk pengolahan data dan merupa-
kan data sekunder, digunakan sebagai data penun-
jang di lapangan. Dalam pengumpulan data pada 
penelitian ini, peneliti men-download langsung citra 
satelit Landsat multi-temporal tahun perekaman 
1978, 1898, 2000, 2009, 2014 (situs www.glovis.usgs. 
gov tanggal 2 Januari 2014).  

Pengolahan Data 

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan 
program software ArcGIS. Proses selanjutnya yaitu 
proses pengolahan citra yang terdiri dari tahapan 
import data, koreksi citra, croping, hingga penera-
pan metode Unsupervised Clasification. Tahapan da-
lam pengolahan data secara digital adalah:  

Import Data 

Langkah pertama dalam pengolahan citra adalah 
membuka data atau meng-import data satelit yang 
akan digunakan. Kemudiandilakukanekstrak data. 
Ekstrak data menghasilkan 4 – 12 file data dari mas-
ing-masing tahun berdasarkan saluran band dalam 
format TIFF, kemudian dilakukan klasifisikasi kelas 
RGB pada citra. 

Koreksi Citra 

Koreksi geometrik yang diterapkan pada citra land-
sat tahun 1978,1989, 2000, 2009 dan 2014, kemu-
dian dilakukan koreksi polynomial dengan mem-
bandingkan data citra yang dianggap telah terkorek-
si atau akurat yaitu citra landsat tahun 2000.  

Pemotongan Citra/Croping 

http://www.glovis.usgs.gov/
http://www.glovis.usgs.gov/
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Data citra yang telah terkoreksi kemudian dilakukan 
pemotongan citra berdasarkan wilayah kajian pene-
litian yaitu batas kawasan hutan lindung Kabupaten 
Banyuasin. Penentuan batas kawasan tersebut mela-
lui proses secara digital dengan memanfaatkan data 
peta RTRW Kabupaten Banyuasin tahun 2012-2032, 
dengan menggunakan software ArcGIS 10.  

Pengolahan Citra  

Pengolahan citra yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah sebagi berikut:  

 Menyamakan skala peta pada citra Landsat ta-
hun 1978, 1989, 2000, 2010, dan 2014.  

 Melakukan interpretasi pada citra Landsat tahun 
1978, 1989, 2000, 2010, dan 2014 dengan soft-
ware ArcGIS. Citra Landsat tahun 1978, 1989, 
2000, 2010, dan 2014 diinterpretasikan penutu-
pan lahannya, kemudian pada setiap bagian pe-
nutupan lahannya ditandai dengan mengguna-
kan warna yang berbeda. 

 Menghitung indeks kerapatan vegetasi dengan 
transformasi NDVI 

 Pengukuran luas dilakukan pada masing-masing 
klasifikasi bentuk penutupan lahan pada peta 
hasil interpretasi citra Landsat tahun 1978, 1989, 
2000, 2010, dan 2014 dengan menggunakan 
bantuan software Arc GIS setelah terlebih dahu-
lu pada masing-masing klasifikasi penutupan la-
han diinterpretasikan sesuai batas penutupan la-
hannya. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Intrepetasi Citra dan Perhitungan 
Perubahan Luas Tutupan Lahan 

Hasil interpretasi citra Landsat tentang data luas 
area klasifikasi penutupan lahan dari tahun 1978 
sampai dengan tahun 2014 dapat disajikan pada 
Tabel 1 sebagai berikut:  

__________________________________________________________ 

Tabel 1. Perubahan luas tutupan lahan dari tahun 1978 – 2014 dengan menggunakan citra Landsat 

Jenis penutupan lahan 1978 (Ha) 1989 (Ha) 2000 (Ha) 2009 (Ha) 2014 (Ha) 

Hutan primer 43.599,04  54.599,22  26.239,654  25.817,225  26.939,535  
Hutan sekunder 15256,505 9.854,78  29.398,952  34.158,599  12.960,429  
Semak belukar 8.714,578  3.121,21  6.096,831  2.359,083  7.388,907  
Lahan terbuka 0 0 7.284,862 5.044,23  6.022,798  
Tambak 0 0 0 1.055,354  4.544,964  
Sawah 0 0 0 1.055,354  5.000,893  
Perkebunan 0 0 0 0 6.159,962  

Jumlah 67.570,123 67.575,21 69.020,299 69.489,845 69.017,488 
__________________________________________________________ 

Tabel 1 menunjukkan jumlah luasan kawasan hu-
tan lindung pantai utara Kabupaten Banyuasin men-
galami perubahan dari tahun 1978 sampai 2014.  
Luas kawasan hutan lindung pantai utara Kabupaten 
Banyuasin selama 36 tahun mengalami penambahan 
luas kawasan hutan lindung pantai utara Kabupaten 
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Penambahan 
luas kawasan yang terjadi di kawasan hutan lindung 
selama 36 tahunsebesar 1.447,365 Ha. Penambahan 
luas kawasan hutan lindung pantai utara Kabupa-
tenBanyuasin masih kurang dari jumlah luas kawa-
san hutan lindung yang direncanakan oleh pemerin-
tah Kabupaten Banyuasin, yaitu seluas 69.025,61 Ha 
(Banyuasin Dalam Angka: 2012). Tahun 1978 sam-
pai tahun 2000 luas kawasan hutan lindung pantai-
utara Kabupaten Banyuasin masih kurang dari yang 
direncanakan pemerintah, tetapi pada tahun 2009 
luas kawasan hutan lindung mencapai 69.489,845 
Ha, ini berarti sudah tercapai dari luas yang diren-
canakan oleh pemerintah. Tahun 2014 atau dalam 
waktu lima tahun luas kawasan hutan lindung ber-
kurang atau mengalami deforestasi. 

Hutan primer, hutan sekunder, dan semak belu-
kar selama 36 tahun dari tahun 1978 sampai 2014 
mengalami deforestasi atau terdegradasi. Deforestasi 
hutan primer dan hutan sekunder yang terjadi di 
kawasan hutan lindung pantai utara Kabupaten Ba-
nyuasin disebabkan oleh beberapa faktor penyebab. 
Faktor yang menyebabkan terjadinya deforestasi di 
kawasan hutan lindung pantai utara Kabupaten Ba-
nyuasin di antaranya adalah pertumbuhan industri-
perkebunan di Kabupaten Banyuasin yang semakin-
pesat. Industri perkebunan di Kabupaten Banyuasin-
sangat menjanjikan, terutama perkebunan karetdan 
sawit. Tahun 2009 terdapat tipe penggunaan lahan 
untuk perkebunan, ini menunjukkan terjadinya 
pengkonversian dari hutan menjadi perkebunan.  

Pembakaran secara sengaja oleh pihak-pihak ter-
tentu untuk membuka lahan baru mengakibatkan 
kebakaran hutan yang tidak terkendali yang luas dan 
intensitasnya belum pernah terjadi sebelumnya. Se-
bagian dari lahan ini tumbuh kembali menjadi se-
mak belukar, sebagian digunakan oleh para petani 
skala kecil, tetapi sedikit sekali usaha sistematis yang 
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dilakukan untuk memulihkan tutupan hutan atau 
mengembangkan pertanian yang produktif. 

Terjadinya perubahan luas tutupan lahan ini di-
akibatkan adanya kegiatan manusia di kawasan Hu-
tan Lindung Pantai Utara Kabupaten Banyuasin Pro-
vinsi Sumatera Selatan, dimana dalam rentang wak-
tu dari tahun 1978 sampai tahun 2014 jumlah pen-
duduk di kawasan ini terus mengalami peningkatan. 
Adanya peningkatan jumlah penduduk di kawasan 
ini menyebabkan terjadinya pembukaan lahan oleh 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Tahun 2000 sampaitahun 2014 sampai tahun 2014 
terdapat penggunaan lahan untuksawah, perkebu-
nan, tambak, dan lahan terbuka terus mengalami 
penambahan luas kawasan. Mata pencaharian seba-
gian besar penduduk di kawasan hutan lindungpan-
taiutara Kabupaten Banyuasin yang berupa bertani 
(petanisawahmaupuntambak) dan berkebun menja-
di factor pendorong semakin bertambahnya luas 
tutupan lahan untuk sawah, tambak, dan perkebu-
nan. Tipe penutupan lahan yang mengalami kenai-
kan adalah semak belukar dan lahan terbuka. Pe-
ningkatan luas kawasan semak belukar disebabkan 
oleh lahan-lahan budidaya tidak dikelola lagi se-
hingga menyebabkan tumbuhnya tumbuhan belukar 
di kawasan tersebut. Selain itu penebangan pohon 
di hutan primer menyebabkan tumbuhnya belukar 
di areal kawasan tersebut. 

Penggunaan lahan yang mengalami penurunan 
luas adalah hutan primer. Penurunan jumlah kawa-
san ini diduga karena menurunnya luas hutan kon-
servasi menjadi areal budidaya misalnya perkebu-
nan, tambak, dan sawah. Hutan primer banyak be-
rubah menjadi hutan sekunder, semak belukar, dan 
perkebunan. Selain itu faktor yang menyebabkan 
penurunan luas hutan primer adalah pembukaan 
lahan untuk pemukiman. Penurunan luas hutan 
primer didukung dengan adanya penambahan luas 
lahan terbuka, tambak, sawah dan perkebunan.  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelum-
nya tentang perubahan luasan dan kerapatan man-
grove di muara sungai Banyuasin, sungsang, dan 
upang terjadi penurunan luasan mangrove. Periode 
9 tahun yaitu dari tahun 1992 sampai tahun 2001 
terjadi penurunan luasan mangrove sebesar 2857,32 
ha, sedangkan tahun 2003 terjadi penurunan luasan 
sebesar 1494,84 ha, dan tahun 2006 terjadi penuru-
nan luasan sebesar 1923,36 ha (Ridho, 2009). Penu-
runan luasan kerapatan mangrove menjadi kontri-
busi penurunan luasan hutan primer di kawasan 
hutan lindung.  

Purwadhi (2008) berpendapatbahwapenggunaan 
lahan bersifat tidak tetap namun lebih bersifat dina-
mis. Perubahan penggunaan lahan adalah bertam-

bahnya suatu penggunaan yang lainya diikuti den-
gan berkurangnya tipe penggunaan yang lainya di-
ikuti dengan berkurangnya tipe penggunaan lahan 
yang lain pada suatu waktu ke waktu berikutnya, 
atau berubahnya fungsi suatu lahan pada suatu dae-
rah pada kurun waktu yang berbeda. 

Alternatif penanganan yang dapat dilakukan un-
tuk mencegah terjadinya kerusakan kawasan hutan 
lindung yang menunjukkan peningkatan dari tahun 
ke tahun adalah dengan pengelolaan kawasan hutan 
lindung yang tepat. Perubahan kawasan hutan yang 
menjadi lahan budidaya dikembalikan lagi ke fungsi 
awal sebagai hutan lindung. Mengusulkan kepada 
pemerintah untuk menurunkan status kawasan hu-
tan lindung menjadi hutan produksi yang dapat di-
konservasi sesuai dengan luasan perubahan kawa-
san yang terjadi. Memberikan sosialisasi kepada ma-
syarakat akan besarnya manfaat hutan untuk me-
ningkatkan daya dukung lingkungan, sehingga nilai 
kesadaran terhadap lingkungan bertambah. Membe-
rikan ketegasan hukum kepada oknum yang me-
langgar peraturan.  

Peran serta masyarakat dan pembangunan kapa-
sitas harus menjadi aktivitas penting dalam upaya 
mengurangi permasalahan kawasan hutan lindung. 
Peran serta masyarakat dalam keseluruhan proses 
pembangunan merupakan syarat mutlak yang harus 
diperhatikan oleh semua penentu kebijakan dan 
penyelenggara pembangunan disegala bidang, ter-
masuk bidang kehutanan. Selain itu masyarakat juga 
harus menjadi salah satu aktor utama dalam proses 
pembangunankabupatenBanyuasin. 

Tingkat KerapatanVegetasi (NDVI) 

Tingkat kerapatan di kawasan hutan lindung pantai 
utara kabupaten Banyuasin dikelompokkan menjadi 
tiga tingkat kerapatan yaitu tingkat kerapatan jarang, 
tingkat kerapatan sedang dan tingkat kerapatan le-
bat. Kisaran pembagian kelas kerapatan seperti pada 
Tabel 2 didasarkan pada nilai histogram dan hasil 
indeks vegetasi.  

Tabel 2. Kisaran Nilai dan Tingkat  Kerapatan Vegetasi 

Tingkat Ke-

rapatan 

Nilai Indeks Vegetasi 

1978 1989 2000 2009 2014 

Jarang -0,18 s/d 
0,08 

-0,78 s/d 
-0,34 

-0,76 s/d 
-0,33 

-0,71s/d -
0,14 

-0,04s/d 
0,01 

Sedang 0,08 s/d 
0,2 

-0,34 s/d 
0,1 

-0,33 s/d 
0,1 

-0,14 s/d 
0,43 

0,01 s/d 
0,06 

Lebat 0,2 s/d 
0,58 

0,1 s/d 
0,54 

0,1 s/d 
0,54 

0,43 s/d 
1 

0,06 s/d 
0,11 

Kerapatan vegetasi lebat dari tahun 1978 sampai 
2014 mengalami perubahan. Kerapatan lebat pada 
tahun 1978 relatif sempit dan terdapat di wilayah 
timur. Tahun 1989 kerapatan vegetasi lebat ternyata 
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mengalami perluasan area dan terdistribusi hampir 
di seluruh kawasan hutan lindung pantai utara ka-
bupaten Banyuasin dan ini terjadi sampai tahun 
2000. Kerapatan lebat teridentifikasi di sepanjang 
pantai dan sungai yang terdapat di kawasan hutan 
lindung. Vegetasi tumbuh subur di sepanjang pantai 
dan sungai yang terdapat di kawasan hutan lindung.  

Perubahan drastis terjadi pada tahun 2014, di-
mana kerapatan vegetasi lebat berubah menjadi 
kerapatan vegetasi jarang yang terdistribusi merata 
hampir di seluruh wilayah kawasan hutan lindung. 
Pertambahan jumlah penduduk menjadi  salah satu 
faktor perubahan distribusi kerapatan lebat, sedang 
dan jarang. Kebutuhan hidup yang terus bertambah 
membuat warga masyarakat membutuhkan mata 
pencaharian lain. Masyarakat mulai membuka lahan 
untuk di manfaatkan sebagai lahan pertanian, per-
kebunan dan tambak.   

4 SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Perubahan tutupan lahan kawasan hutan primer 
tahun 1978-2014 dari hasil analisis data pada citra 
Landsat ditemukan perubahan yang tidak berkesi-
nambungan antara tahun 1978 – 2014.  Perubahan 
terlihat jelas pada total luas perubahan tutupan la-
han kawasan hutan lindung tahun 1978 sebesar 
43.599,04 Ha, tahun 1989 sebesar 54.599,22 Ha, 
tahun 2000 sebesar 26.239,654 Ha, tahun 2009 se-
besar 25.817,225 Ha, tahun 2014 sebesar 26.939,535 
Ha. Hal utama yang menjadikan perhitungan luas 
tutupan lahan menjadi tidak berkesinambungan yai-
tu adanya sebaran awan dan air, sehingga mengu-
rangi informasi luasan pada citra. 

Perubahan luas tutupan lahan hutan primer yang 
mengalami penurunan dari tahun 1978-2014 dis-
ebabkan adanya penambahan jenis tutupan lahan 

yaitu lahan terbuka, sawah, tambak, dan perkebu-
nan yang luas tutupan lahannya mengalami kenai-
kan dalam rentang waktu tahun 1978 -2014. 

Kelas kerapatan dibagi menjadi tiga kelas yaitu 
kelas kerapatan jarang, kelas kerapatan sedang dan 
kelas kerapatan lebat. Tahun 2014 kerapatan jarang 
terdistribusi merata di wilayah kawasan hutan lin-
dung, dan kerapatan vegetasi lebat jumlahnya san-
gat sedikit. Faktor yang menyebabkan perubahan 
indeks kerapatan adalah adanya aktivitas manusia 
seperti penebangan pohon yang semakin sering di-
lakukan, konversi hutan primer dan sekunder men-
jadi pemukiman, perkebunan, sawah dan lain-lain. 

Saran 

Perhitungankerapatan vegetasi di kawasanhutanlin-
dungpantaiutaraKabupatenBanyuasin menggunakan 
data citra penginderaan jauh yang mempunyai reso-
lusi tinggi, tidak mengalami SLC-Off, dan tidak 
adanya gangguan awan. Sehingga diperoleh data 
yang lebih akurat dan lebih baik untuk digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pe-
rencanaan tata ruang kota. 
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